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Masalah karakter pada anak usia sekolah yang menyimpang dari
norma dan nilai dalam masyarakat. Ini menjadi permasalahan
dalam masyarakat. Untuk itu diperlukan pendidikan karakter,
terutama di sekolah. Beberapa negara sudah
mengimplementasikan pendidikan karakter dalam kurikulum
sekolah, misalnya Indonesia, Malaysia dan Jepang. Selanjutnya
Pemerintah dari ketiga negara tersebut telah menjadikan
pendidikan karakter sebagai topik pembahasan dan prioritas
dalam pengembangan sumber daya manusia. Melalui pendidikan
karakter dihasilkan manusia yang berkualitas dalam seluruh
dimensi  kepribadian.  Tujuan  penelitian ini  adalah
mendeskripsikan dan membandingkan pendidikan karakter di
negara Indonesia, Malaysia dan Jepang. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
Selanjutnya akan dideskripsikan dan dibandingkan pendidikan

karakter di ketiga negara tersebut.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu aspek terpenting dalam kehidupan
adalah pendidikan. Pendidikan adalah upaya yang
disengaja untuk mencapai beberapa warisan budaya
yang diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya (Rahman et al., 2022). Proses pendidikan
juga berkembang pesat, baik dari segi pendekatan
maupun tujuan yang ingin dicapai. Ini adalah salah
satu manfaat dan fitur dari sistem pendidikan yang
terus berkembang (Yuliyanti et al., 2022). Dalam
pendidikan peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat
dengan berpartisipasi dalam proses pendidikan dan
lingkungan belajar. Melalui berbagai pendekatan
pendidikan, baik formal maupun nonformal, siswa
diberikan  kesempatan untuk mengembangkan
karakter yang positif dan memperoleh keterampilan
yang penting dalam kehidupan mereka. Pendidikan
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yang baik tidak hanya fokus pada penguasaan materi
pelajaran, tetapi juga pada pembentukan karakter
yang kuat, sehingga siswa dapat menjadi individu
yang bertanggung jawab, berempati, dan
berkontribusi positif dalam masyarakat.

Dengan demikian, pendidikan karakter adalah
proses pembentukan tabiat dan kepribadian seseorang
melalui pembiasaan dan penguasaan nilai-nilai luhur,
sehingga orang tersebut dapat memancarkan nilai-
nilai keimanan dan keikhlasan dalam hati, pikiran,
dan perbuatan. Maka dapat dipahami bahwa
pendidikan karakter adalah usaha sadar yang
berproses dalam membiasakan nilai-nilai baik kepada
seseorang, sehingga ia mampu memahami dan
bertindak bijak dimanapun dan dalam situasi apapun
di kemudian hari. Pendidikan karakter adalah usaha
sengaja (sadar) untuk mewujudkan kebajikan, yaitu
kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif,
bukan hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi
juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan.
(Thomas Lickona, 2012:5).
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Pemerintah di berbagai negara telah
menjadikan pendidikan karakter sebagai topik
pembahasan dan prioritas dalam penegembangan
sumber daya manusia (Daga, 2020b). Termasuk
beberapa negara di Asia, yaitu Indonesia, Malaysia
dan Jepang. Seperti pada negara Indonesia
pembangunan karakter haruslah sesuai dengan
amanat Undang-Undang Pendidikan Nomor 20
Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan bahwa guru
harus dapat melaksanakan pembelajaran yang
mengarahkan peserta  didiknya secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan lainnya yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara, hal tersebut didapat
siswa dengan pendidikan karakter. Dengan
mengubah paradigma dari manusia hanya sebagai
sumber daya pembangunan,menjadi mindset manusia
sebagai subyek pembangunan secara utuh. Oleh
karena itu, pendidikan yang diselenggarakan harus
bisa membentuk manusia seutuhnya, yang memiliki
karakteristik personal dan memahami dinamika
lingkungan sosialnya.

Negara Malaysia, pendidikan moral telah
digunakan dalam sistem pendidikan Malaysia selama
lebih dari dua decade (Balakhrishnan, 2010).
Pendidikan moral di Malaysia diberiakan dalam
bentuk mata pelajaran yang diajarkan disekolah
kepada siswa non muslim. Sementara bagi siswa yang
muslim belajar dalam mata pelajaran pendidikan
agama lIslam (Daga, 2020b)). Sementara di Jepang
sejak tahun 1970 mulai mengembangkan kurikulum
yang berbasis karakter yang mulai ditanamkan sejak
Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar. Pada
pendidikan usia dini dan pendidikan dasar merupakan
masa emas untuk menanamkan karakter. Selain itu,
pendidikan karakter di Jepang tidak hanya dilakukan
oleh sekolah saja, namun dimulai dari komitmen
keluarga dan masyarakat lingkungan sekitar pun
bertanggung jawab atas pembentukan karakter
tersebut.(Sumintono et al., 2012)

Indonesia, Malaysia dan Jepang adalah negara
yang menerapkan pendidikan karakter dalam sistem
pendidikan dengan tujuan untuk  membangun
generasi yang berkarakter baik dan mempertahankan
dan meneruskan nilai-nilai budaya dan tradisi yang
dianggap penting dalam masyarakat. Pendidikan
karakter membantu mempertahankan dan
meneruskan nilai-nilai budaya dan tradisi yang
dianggap penting dalam masyarakat. Negara-negara
seperti Jepang, Indonesia, dan Malaysia memiliki
warisan budaya yang kaya, dan pendidikan karakter
dapat menjadi sarana untuk menjaga dan memperkuat
nilai-nilai tradisional dalam masyarakat.

Pendidikan karakter bervariasi antar negara
dan kultur yang berbeda, karena nilai-nilai dan
prioritas yang dijunjung tinggi juga berbeda.
Berdasarkan hal tersebut, tulisan ini memaparkan

bagaimana pelaksanakan pendidikan karakter untuk
membentuk sikap dan watak positif siswa. Diantara
hal yang menarik dari kajian semacam ini adalah
ditemukannya keunikan dan ragam persoalan karakter
dan solusi yang dilakukan oleh negara-negara
tersebut. Hal-hal semacam ini dapat memunculkan
wawasan baru yang mungkin dapat digunakan
mengefektifkan pelaksanaan pendidikan Kkarakter,
terutama di Indonesia (Sultoni, 2016) Dalam tulisan
ini, kajian yang dipilih adalah studi perbandingan
antara pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia,
Malaysia, dan Jepang. .

2. METODE

Metode penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi literatur, yaitu
menggunakan hasil bacaan dan  tulisan  dari
beberapa referensi seperti buku, dan artikel jurnal
yang relevan dengan permasalahan yang dibahas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis korelasi produk momen merupakan
metode yang digunakan dalam penelitian untuk
menguji data. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari
penelitian, yaitu untuk melihat hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Dalam
penelitian ini, variabel independen adalah self-
regulated learning, dan variabel dependen adalah
kecemasan akademik pada mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa inggris UGN. Sehingga yang
dilakukan pertama kali adalah tes validitas dan uji
reliabilitasterhadap instrumen yg akan dibagikan,
kemudian tes asumsi yang mencakup tes normalitas
dan tes linearitas dan tes hipotesis.

Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter menurut (Kemendikbud,
2020) tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3,
bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Menurut (Lickona, 2019)
karakter yang baik adalah kebaikan seperti kejujuran,
keberanian, keadilan, dan kasih sayang adalah
disposisi untuk berprilaku secara moral. Karakter
adalah objektifitas yang baik dan kualitas manusia,
baik bagi manusia diketahui atau tidak . Kebaikan-
kebaikan tersebut ditegaskan oleh masyarakat dan
agama diseluruh dunia.

Selanjutya  (Ningsih, 2015) pendidikan
karakter adalah usaha untuk penanaman nilai-nilai
pada siswa melalui berbagai macam cara untuk
menjadikan mereka sebagai individu yang berguna
bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan
karakter secara sederhana dapat diartikan membentuk
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tabiat, perangai, watak dan kepribadian seseorang
dengan cara menanamkan nilai-nilai luhur, sehingga
nilai-nilai tersebut mendarah daging, menyatu dalam
hati, pikiran, ucapan dan perbuatan dan
menampakkan pengaruhnya dalam realitas kehidupan
secara mudah, atas kemauan sendiri, orisinal dan
karena ikhlas semata karena Allah  Swt
(Noormawanti, 2017)

Berdasarkan defenisi di atas dapat dikatakan
bahwa pendidikan  karakter adalah  proses
pembentukan dan pengembangan nilai-nilai, sikap,
dan perilaku positif pada individu. Tujuan dari
pendidikan karakter adalah membantu individu
mengembangkan kepribadian yang baik, bertanggung
jawab, moral, dan memiliki integritas. Melalui
pendidikan karakter, individu diajarkan untuk
menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai seperti
kejujuran, disiplin, kerjasama, tanggung jawab, etika,
empati, dan kesederhanaan dalam kehidupan sehari-
hari.

Pendidikan Karakter di Indonesia

Pendidikan karakter sesungguhnya bukan hal
baru di Indonesia. Sejak zaman pra kemerdekaan,
pendidikan karakter sudah dilakukan masyarakat
dalam bentuk pendidikan agama atau moral, baik di
sekolah maupun di pesantren. Hal ini berlanjut hingga
awal tahun 2000-an. Sampai kemudian pada tanggal
2 Mei 2010, pada acara peringatan hari pendidikan
nasional, menteri  pendidikan  Nasional Rl
mencanangkan secara resmi penerapan pendidikan
karakter di Indonesia.

Pendidikan karakter di Indonesia menjadi
masalah yang sangat diperhatikan akhir-akhir ini.
Banyak lembaga pendidikan formal mulai dari tingkat
sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi mulai
memperhatikan pendidikan karakter dan mencoba
memasukan ke dalam kurikulum pendidikan. Hal ini
terkait dengan masalah-masalah moral yang kerap
terjadi di Indonesia. Masalah karakter menjadi
sorotan seluruh rakyat Indonesia dalam dua
dasawarsa terakhir ini. Masyarakat Indonesia
dikejutkan oleh banyak hal yang memprihatinkan
seperti korupsi, kerusuhan, kekerasan, konflik antar
suku bangsa dan masalah yang lainnya. Kalau
berbicara tentang pendidikan karakter, maka yang
dimaksud adalah segala usaha yang bersangkutan
dengan mendidik orang tersebut agar mempunyai
karakter unggul. Pendidikan karakter tidak hanya bisa
dilakukan di lembaga formal seperti sekolah, tetapi
bisa juga dilakukan dalam lingkungan non-formal
seperti dalam keluarga ~ maupun  dalam
masyarakat.(Mulyadi, 2014).

Tujuan pendidikan karakter di Indonesia
adalah untuk mengembangkan karakter moral siswa.
Ini adalah gerakan pendidikan yang dipimpin oleh
sekolah (lembaga pendidikan). Gerakan revolusi
mental nasional sangat bertumpu pada pelaksanaan
pendidikan karakter melalui perpaduan olahraga, olah
hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga. Pendidikan
karakter ditekankan dalam  kurikulum  2013.

Kurikulum 2013 mengintegrasikan disiplin ilmu dan
jenjang pendidikan secara vertikal dan horizontal,
serta ranah kognitif, emosional, dan psikomotorik.
(Daga, 2020a). Selanjutnya pada kurikulum merdeka
yang digunakan pada saat ini di Indonesia lebih
menekankan pendidikan karakter, berubah menjadi
enam nilai karakter sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila (Chamisijatin et al., 2022).

Salah satu strategi yang mendukung
pencapaian tujuan pendidikan nasional dan
kesinambungan program pembangunan karakter
adalah profil siswa Pancasila. (Irawati et al., 2022).
Profil Pelajar Pancasila merepresentasikan peserta
didik Indonesia sebagai pembelajar sepanjang hayat
dengan kompetensi dan perilaku global yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila: iman, bertagwa pada
TuhanYang Maha Esa, berakhlak  mulia,
keragaman global, kerja sama, kemandirian,
berpikir  kritis, dan kreativitas(Rusnaini et al.,
2021) Dimensi profil pelajar Pancasila yaitu beriman
dan bertagwa kepada Tuhan YME, berkebinekaan
global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan
kreatif (Kemendikbud, 2022).

Dimensi pertama yaitu beriman dan bertagwa
kepada Tuhan YME , ini menunjukkan bahwa moral
pelajar Indonesia harus berakhlak mulia dengan
keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Orang
Indonesia harus memahami ajaran agamanya dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, yaitu
berakhlak ragama, akhlak pribadi, berakhlak kepada
manusia, Dimensi ke-dua: berkebinekaan global
yaitu mengacu pada keragaman global; Hal ini
menunjukkan bahwa pelajar Indonesia menjunjung
tinggi kearifan lokal, identitas, dan budaya mereka
sambil tetap menerima budaya lain. Untuk
mempromosikan rasa hormat satu sama lain dan
potensi untuk menciptakan budaya baru yang
konstruktif yang tidak berbenturan dengan tradisi
luhur negara. Mengetahui dan menghargai budaya,
memiliki keterampilan komunikasi antar budaya
ketika berhadapan dengan orang lain, merefleksikan
dan memiliki pengalaman seseorang dengan
keragaman adalah komponen utama dari indeks
keanekaragaman global.

Dimensi ke-tiga, gotong royong, berkaitan
dengan Profil Mahasiswa Pancasila. Dalam hal ini
ditegaskan bahwa gotong royong yang dimaksud
adalah kemampuan siswa Indonesia untuk melakukan
kegiatan sukarela secara berkelompok guna
menjamin berjalannya kegiatan yang dilakukan
secara lancar, sederhana, dan ringan. Kolaborasi atau
kerjasama antar mahasiswa, kerjasama dalam bidang
positif dalam rangka gotong royong dan gotong
royong, serta kepedulian merupakan komponen kunci
dalam Profil Mahasiswa Pancasila dengan indikator
gotong royong. Peduli merupakan sikap penting yang
perlu dimiliki untuk dapat mendorong perilaku
gotong royong. Sikap terakhir adalah berbagi, yang
membutuhkan latihan karena merupakan perilaku
yang mulia. Dimensi yang  ke-empat adalah
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kemandirian, yang dalam profil mahasiswa pancasila
ini mengacu pada siswa Indonesia yang bertanggung
jawab baik proses pembelajarannya maupun
konsekuensinya. Pengetahuan tentang diri sendiri dan
situasinya, serta pengaturan diri, adalah komponen
utama dari profil independen ini.

Dimensi yang ke-lima adalah berpikir kritis.
Ketika istilah "penalaran kritis" digunakan dalam
konteks ini, itu merujuk pada kemampuan siswa
untuk mencerna informasi kualitatif dan kuantitatif
secara tidak memihak, membuat hubungan antara
berbagai  jenis  informasi,  menganalisisnya,
menilainya, dan akhirnya sampai pada kesimpulan.
Proses penting termasuk mengumpulkan dan
memproses pengetahuan dan ide, memeriksa dan
menilai argumen, merefleksikan ide dan proses
mental, dan membuat penilaian. Dimensi ke-enam
adalah kreativitas. Seorang siswa yang memiliki
kemampuan untuk mengubah dan mengembangkan
sesuatu yang unik, signifikan, praktis, dan
berpengaruh disebut kreatif dalam Profil Mahasiswa
Pancasila. Komponen utama dari kemampuan ini
adalah menghasilkan ide orisinil serta karya dan
perbuatan orisinil. Orisinalitas sangat penting dalam
indikasi kreatif ini karena meniru atau meniru orang
lain tanpa disertai dengan sikap bertanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari dapat mengakibatkan
tindakan yang buruk bahkan berbahaya, seperti
menganggap karya orang lain sebagai karya sendiri.

Pendidikan karakter dalam profil pelajar
Pancasila melibatkan pembentukan nilai-nilai moral,
etika, dan sikap yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Pancasila. Pendidikan karakter dalam profil pelajar
Pancasila tidak hanya berkaitan dengan pemahaman
teoritis, tetapi juga melibatkan penerapan praktis
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan
karakter, diharapkan pelajar dapat tumbuh menjadi
individu yang berakhlak mulia, bertanggung jawab,
dan berkontribusi positif dalam membangun
masyarakat yang adil, harmonis, dan berkeadilan
berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

Pendidikan Karakter di Malaysia

Pendidikan Moral telah ada di Malaysia sejak
tahun 1988 dan telah mengalami dua Kkali revisi sejak
saat itu. Subjek itu sendiri bersifat dinamis dan selalu
dievaluasi  untuk  memastikannya  mengikuti
perubahan moral dan etika saat ini (Balakhrishnan,
2010). Pendidikan karakter telah menjadi bagian dari
pendidikan Malaysia sejak zaman kolonial, seperti
halnya di Indonesia.

Pendidikan karakter di Malaysia disebut
dengan pendidikan moral yang hanya melayani
kelompok non-Muslim di sekolah. Non-Muslim di
Malaysia terutama dari berbagai agama seperti
Kristen, Hindu, Budha, Tao, Sikh, Bahai Sementara
siswa non-Muslim mempelajari pendidikan moral.
Untuk siswa muslim mempelajari Studi Islam
berdasarkan buku agama mereka, al- Quran. Silabus
Pendidikan Moral didasarkan pada nilai-nilai umum
di seluruh bangsa yang outsourcing dari agama yang

berbeda, norma-norma masyarakat dan konstitusi
Malaysia.(Sultoni, 2016).

Dalam silabus awal pendidikan moral, fokus
materi pengajaran terletak pada aspek spiritual,
kemanusiaan, dan sosial masyarakat Malaysia yang
majemuk untuk pengembangan diri individu. Namun
silabus ini ditinjau dan dievaluasi secara tertus
menerus oleh komite yang dibentuk oleh pemerintah.
Silabus pendidikan moral ini direvisi dan
Berdasarkan hasil revisi silabus pendidikan moral,
pemerintah menghasilkan tujuh prinsip pembelajaran
moral dan tujuh nilai moral dalam silabus pendidikan
moral yang baru. Prinsip-prinsip tersebut adalah:
Bertanggungjawab pada diri, keluarga dan orang lain;
Berpegang teguh pada ajaran agama; Prihatin kepada
alam  sekitar; Mengekalkan keamanan dan
keharmonian  hidup;  Bersemangat patriotik;
Menghormati hak asasi manusia; dan Mengamalkan
prinsip demokrasi dalam kehidupan. Adapun nilai-
nilai moral yang terdapat dalam silabus baru
pendidikan moral dimaksudkan agar siswa mampu
memahami, menghayati serta mengamalkan tujuh
prinsip pendidikan moral. Nilai-nilai karakter tersebut
berjumlah tujuh, tapi masing-masing memiliki nilai-
nilai yang lebih spesifik. Ketujuh nilai itu adalah:
Nilai berkaitan dengan Perkembangan Diri; Nilai
berkaitan dengan Kekeluargaan; Nilai berkaitan
dengan Alam Sekitar; Nilai berkaitan dengan
Patriotisme; Nilai berkaitan dengan Hak Asasi
Manusia; Nilai berkaitan dengan Demokrasi; dan
Nilai berkaitan dengan Keamanan dan keharmonian.
(Sultoni, 2016).

Menurut (Sumintono et al., 2012) pendidikan
karakter di Malaysia dilakukan melalui metode
interaksi sosial di sekolah, dan di luar sekolah. Di
sekolah, tepatnya pembelajaran di kelas, pendidikan
moral lebih sering diberikan dengan metode
pembelajaran langsung (direct teaching). Selain guru
mata pelajaran moral, pendidikan moral harus
dilakukan oleh guru mata pelajaran lain melalui
integrasi nilai-nilai murni ke dalam setiap mata
pelajaran. Kebijakan terakhir ini menyebabkan guru-
guru merasa terbebani, karena saat mengajar ia juga
dituntut menjadi role model bagi siswa yang ia ajar.
Metode lain yang digunakan sebagian guru adalah
metode menghafal, yaitu siswa diminta untuk
menghafalkan materi pendidikan moral. Hal ini
terjadi karena guru-guru tidak memiliki keahlian
dalam melakukan pendidikan moral di kelas.
Pendidikan Karakter di Jepang

Pendidikan karakter di Jepang dikenal dengan
istilah "kyouiku chishiki" atau "moral education".
Pendidikan karakter di Jepang sangat penting dan
merupakan bagian integral dari sistem pendidikan di
negara tersebut. Tujuan utamanya adalah untuk
membentuk individu yang bertanggung jawab,
memiliki moral yang baik, serta dapat berkontribusi
secara positif kepada masyarakat. Sejak tahun 1950-
an, pendidikan karakter di Jepang telah diberikan
melalui berbagai mata pelajaran di sekolah, seperti
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studi sosial, bahasa Jepang, dan pelajaran khusus yang
fokus pada nilai-nilai moral. Pada tahun 2017,
pemerintah Jepang mengeluarkan pedoman baru yang
menekankan pentingnya pendidikan karakter dan
etika dalam kurikulum sekolah. (Alfarisy et al., 2021)

Masyarakat Jepang sangat menyadari akan
pentingnya landasan karakter yang baik bagi manusia
dan masyarakat. Nilai moral, mental, spiritual
masyarakat Jepang sangat dijunjung tinggi. Hal itu
bisa dicapai dengan pendidikan karakter yang
dilakukan dilembaga pendidikan formal. Bangsa
Jepang telah sampai pada suatu capaian yang
menakjubkan. Setelah restorasi Meiji Jepang dalam
waktu yang tidak terlalu lama telah menjadi bangsa
modern yang mampu mengejar kemajuan bangsa-
bangsa Barat. Salah satu faktor yang menyebabkan
bangsa Jepang menjadi bangsa yang maju karena
mereka mempunyai keunggulan karakter yang tidak
dimiliki oleh bangsa-bangsa lainnya di dunia
(Mulyadi, 2014).

Pada dasarnya yang paling menentukan
keberhasilan pembentukan karakter masyarakat
Jepang dalam lembaga pendidikan formal adalah ada
pada implementasinya dalam kehidupan nyata para
siswa. Pendidikan moral di Jepang tidak hanya
diajarkan teorinya saja seperti pendidikan moral yang
diajarkan di Indonesia, tetapi Jepang lebih
mengutamakan realisasi dari pengajaran moral
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
karakter di sekolah- sekolah Jepang banyak diajarkan
dalam bentuk praktek langsung. Pendidikan moral di
sekolah-sekolah SD dan SMP di Jepang tidak
diajarkan sebagai sebuah mata pelajaran khusus
seperti di Indonesia, tetapi diintregasikan dalam
semua mata pelajaran. Yang bertanggung jawab
secara langsung adalah wali kelas. (Raup et al., 2022).

Pendidikan moral di Jepang diantaranya
diajarkan dalam pelajaran seikatsu atau life skill atau
pendidikan kehidupan sehari-hari. Dalam pelajaran
itu siswa diajari tatacara menyebrang jalan, adab di
dalam kereta, yang tidak saja berupa teori, tetapi guru
juga mengajak mereka untuk bersama naik kereta dan
memparktekannya. Wali kelas juga menyampaikan
kasus pelanggaran dan mengajak siswa untuk
mendiskusikan pemecahannya. Pendidikann
karakater di Jepang juga diajarkan melalui metode
learning by doing. Seperti misalnya makan siang
bersama, bekerja sama dengan teman, mengucap
salam, aktivitas motorik, dan berani tampil di depan
kelas. (Raup et al., 2022).

Bangsa Jepang menganut filsafat bahwa
manusia dapat diubah keadaan dan sifatnya melalui
usaha orang lain atau usaha sendiri. Mereka tidak
percaya bahwa manusia sudah sejak semula
ditetapkan dalam keadaan tertentu yang tidak dapat
diubah atau berubah. Dengan filsafat tersebut bangsa
Jepang sangat mengutamakan pendidikan, termasuk
pendidikan karakter. Pendidikan karakter di Jepang
dikenal dengan istilah doutoku-kyouiku. Doutoku-
kyoiku berasal dari kata (doutoku) yang berarti moral,
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dan kata (kyouiku) yang berarti pendidikan. Doutoku-
kyouiku ialah pembelajaran moral yang diberikan
melalui sekolah, mulai dari jenjang SD hingga
setingkat SMA. Melalui doutoku-kyoiku ini tercipta
karakter bangsa Jepang yang kita kenal sebagai
bangsa yang khas dengan karakter disiplin, ulet, jujur,
pekerja keras, bertoleransi tinggi, dan sebagainya.
(Syamsurrijal, 2021)

Perbandingan  Pendidikan
Indonesia, Malaysia dan Jepang

Berdasarkan literatur terdapat persamaan
pendidikan karakter di Indonesia, Malaysia dan
Jepang yaitu (a) pendidikan karakter di ketiga negara
terbentuk dari zaman dahulu, (b) landasan yang
terbentuknya pendidikan karakter adalah budaya,
agama memprioritaskan nilai-nilai moral seperti
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerjasama, dan
toleransi dianggap penting dan diberikan perhatian
dalam kurikulum pendidikan, (c) melibatkan peran
penting keluarga. Pendidikan karakter diintegrasikan
dengan pendidikan keluarga, dan orangtua diharapkan
terlibat aktif dalam membentuk karakter anak-anak
mereka. (d) menghargai keberagaman budaya, agama,
dan ras. Membentuk sikap positif terhadap
keberagaman melalui pengajaran tentang toleransi,
saling pengertian, dan penghargaan terhadap
perbedaan (e) mengintegrasikan nilai-nilai dalam
kurikulum: Nilai-nilai karakter diintegrasikan dalam
kurikulum pendidikan formal.

Selain persamaan ada beberapa perbedaan
dalam pendidikan karakter di Indonesia, Malaysia,
dan Jepang, hal ini disebabkan oleh perbedaan
konteks budaya, sosial, dan pendidikan di masing-
masing negara: () karena ketiga negara mempunyai
buaya yang berbeda dan pendidikan karakter sering
kali mencerminkan nilai-nilai tersebut. Di Indonesia,
pendidikan karakter sering kali ditekankan melalui
pemahaman dan praktik nilai-nilai Pancasila yang
merupakan dasar ideologi negara. Di Malaysia,
pendidikan karakter sering kali menggabungkan nilai-
nilai Islam dan nilai-nilai tradisional Melayu sebagai
bagian dari identitas nasional. Sementara di Jepang,
pendidikan karakter didasarkan pada konsep
moralitas tradisional Jepang seperti hirameki
(inspirasi) dan kokoro (hati), (b) kurikulum dan
metode pengajaran dalam pendidikan karakter juga
dapat berbeda antara ketiga negara. Di Indonesia,
pendidikan karakter sering kali diintegrasikan dalam
mata pelajaran yang ada, seperti Pendidikan Agama,
Pendidikan Kewarganegaraan, dan mata pelajaran
lainnya. Di Malaysia, terdapat subjek khusus yang
dikenal sebagai Pendidikan Islam atau Pendidikan
Moral yang bertujuan untuk mengembangkan
karakter siswa. Di Jepang, pendidikan karakter
terintegrasi dalam berbagai aspek kurikulum,
termasuk kegiatan ekstrakurikuler, upacara sekolah,
dan pengalaman belajar di luar kelas (c) fokus nilai-
nilai karakter: Meskipun semua negara memiliki
fokus pada pembentukan karakter, nilai-nilai karakter
yang ditekankan dapat berbeda. Di Indonesia, nilai-
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nilai Pancasila yang diintegrasikan dalam kurikulum
sekolah dalam bentuk profil pelajar Pancasila. Di
Malaysia, nilai-nilai seperti kesopanan, kerukunan,
dan keberagaman budaya sering kali ditekankan. Di
Jepang, nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab,
dan kerja keras menjadi penting.

Meskipun ada perbedaan dalam pendidikan
karakter di ketiga negara ini, tujuan utamanya tetap
sama, yaitu membentuk siswa yang memiliki nilai-
nilai moral, etika, dan sikap yang positif. Pendekatan
dan fokus yang berbeda mencerminkan perbedaan
dalam nilai-nilai budaya dan tujuan pendidikan di
setiap negara.

4. KESIMPULAN

Pendidikan karakter di negara Indonesia,
Malaysia dan Jepang bertujuan untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi dalam lingkungan
masyarakat dengan memperkuat nilai-nilai moral,
mengembangkan keterampilan sosial dan empati,
membangun tanggung jawab pribadi, mengajarkan
etika akademik, memupuk tanggung jawab sosial, dan
mendorong kemandirian siswa. Ketiga negara
tersebut telah mengintegrasikan pendidikan karakter
pada kurikulum., Indonesia dalam kurikulum
merdeka belajar membentuk Pendidikan karakter
dalam  profil pelajar Pancasila  melibatkan
pembentukan nilai-nilai moral, etika, dan sikap yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila. Malaysia
memberikan matapelajaran moral di sekolah. Begitu
negara Jepang juga pendidikan karakter juga
diimplematsikan ~ dalam  kurikulum  sekolah.
Terbentuknya pendidikan karakter didasarkan pada
nilai-nilai,  budaya, agama, pengembangan
kepribadian, peran keluarga dan masyarakat, serta
pendidikan formal dan non-formal. Pendidikan
karakter bertujuan untuk membentuk individu yang
memiliki moralitas, etika, dan sikap positif yang kuat.
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